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ABSTRACT 

Critical thinking is the ability to evaluate, analyze and organize information carefully and logically. This 

paper aims to describe critical thinking in mathematics. The method used in researching this article is 

literature study. The approach used is a literature study  approach with sources coming from articles and 
journals. From several sources obtained, the most relevant data related to this article was taken. Based on 

several article sources, it can be seen that critical thinking is very impottant and is closely related to 

mathematics learning. 
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ABSTRAK 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengevaluasi, menganalisis, dan menyususun informasi dengan 

cermat serta logis. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir kritis dalam matematika. Metode 

yang digunakan dalam penelitian artikel ini adalah studi pustaka. Pendekatan yang dipakai adalah 

pendekatan studi literatur dengan sumber yang berasal dari artikel dan jurnal. Dari beberapa sumber yang 

didapatkan, kemudian diambil data-data yang paling relevan terkait dengan tulisan ini. Berdasarkan 

beberapa sumber artikel, dapat diketahui bahwa berpikir kritis itu sangat penting dan sangat berkaitan erat 

dengan pembelajaran matematika. 

  

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Berpikir dalam pembelajaran; Pembiasaan berpikir Kritis 

 

PENDAHULUAN 

matematika adalah ilmu deduktif. Seperti yang kita ketahui,isi dan metode mencari 

kebenaran dalam matematika sangat berbeda dengan ilmu pengetahuan lainnya, 

matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan pengamatan tetapi harus 

berdasarkan pembuktian. Matematika juga sebagai ilmu terstruktur, ilmu-ilmu dalam 

matematika tersusun dari istilah-istilah yang didefinisikan (Ramdani, 2006) 

  

Matematika juga dikatakan sebagai ratu ilmu, seperti yang sama-sama kita ketahui 

disetiap mata perkuliahan pasti ada pembelajaran matematika, walaupun hanya sekedar 

matematika dasar, pentingnya matematika juga di karenakan matematika adalah induk 

dari segala ilmu pengetahuan. Matematika itu memiliki kekhasan besifat pasti. 
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Pembelajaran matematika ini adalah ilmu dasar, jadi sangat dibutuhkan didalam proses 

pembelajaran, matematika dan keterampilan berfipikir kritis  saling berhubungan, 

berpikir kritis ini akan melatih siswa untuk terbiasa mengerjakan langkah-langkah kecil 

terlebih dahulu sebelum kemudian bisa mahir berpikir kritis ketingkat yang lebih tinggi 

(D. Kurniawati et al., 2020) 

 

Di dalam era globalisasi saat ini, siapapun dapat meraih informasi melalui media masa 

dimana pun dan dalam keadaan apapun, informasi yang di peroleh ini bisa berbagai 

macam bentuk dan sifatnya.Agar informasi yang kita peroleh bisa berguna dan 

bermanfaat serta tidak menimbulkan dampak negatif bagi kita jadi kita perlu 

memfilternya, untuk menyaring setiap informasi yang kita terima, nah salah satu filter 

tersebut adalah berpikir kritis (Haryani, 2011a) 

 

Berpikir keritis penting untuk membangun, karakter bangasa,murid dituntut untuk bisa 

mulai berfikir kritis termasuk dalam pembelajaran matemtikan di dalam kelas, karena 

matematika tidak akan pernah bisa lepas dari kegiatan kita dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan meningkatnya cara berpikir kritis siswa sekarang, diharapkan berpikir 

kritis dapat tertanam pada diri siswa dan menguatkan karakternya sendiri(Fardani & 

Surya, 2017) 

 

Peserta didik di Indonesia ternyata masih kurang dalam keterampilan berpikir kritis. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil TIMSS .Hasil Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2015 menyatakan skor matematika peserta didik di 

Indonesia menempati peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397 menurut Nizam 

dalam (Hadi, 2019). Dengan kriteria TIMSS membagi perolehan skor peserta survei ke 

dalam empat tingkat: rendah dengan skor 400 (low), sedang dengan skor 475 

(intermediate), tinggi dengan skor 550 (high) dan lanjut dengan skor 625 (advanced) dari 

data di atas Indonesia menempati pada kriteria rendah. (Martyanti, 2018) menyatakan 

bahwa soal-soal yang dipakai dalam studi TIMSS adalah soal yang membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis, dalam menyelesaikan 

permasalahan.Sehingga rendahnya tingkat prestasi peserta didik Indonesia pada hasil 

studi TIMSS menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki 

peserta didik diindonesia(D. Kurniawati et al., 2020). 

 

Penerapan berpikir kritis itu sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Aprisunadi (2011) yang mengatakan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara berfikir kritis perawat dengan kualitas 

diagnosis keperawatan di unit orthopedic yang ditunjukkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan dari 45 responden perawat di ruang orthopedic didapatkan 25 (78,1%) 

responden yang memiliki kecendrugan berfikir kritis mempunyai peluang 5,714 kali 

untuk membuat diagnosis yang berkualitas dibandingkan dengan responden yang tidak 

cenderung berfikir kritis. 
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Hal ini juga senada dengan hasil penelitian yan dilakukan oleh Rusmegawati 2011 yang 

mengatakan bahwa ada pengaruh supervise terhadap keterampilan berfikir kritis 

perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan teori Ignatavicius & Workman (2006) yang mengungkapkan bahwa berfikir kritis 

merupakan kompetensi yang perlu dimiliki oleh perawat agar dapat memberikan asuhan 

keperawatan yang berkualitas karena berfikir kritis sangat berkaitan dengan 

pengambilan keputusan dan penilaian klinis yang tepat.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini fokusnya 

pada berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kritis 

matematis adalah suatu proses mengolah informasi yang melibatkan pengetahuan, 

penalaran dan pembuktian matematika sehingga dapat memecahkan suatu 

permasalahan utamanya dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pentingnya berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Metode ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan memahami dan mempelajari teori-

teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian, dari artikel dan 

makalah. Penulis mengumpulkan artikel dan juga sumber-sumber lain yang berkaitan. 

Hasil dari telaah literatur ini akan digunakan untuk mengidentifikasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan pada semua jenjang 

pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Disamping itu 

konsep matematika merupakan hal yang sangat dekat bahkan sering kita jumpai dalam 

keseharian kita. Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari kehidupan 

manusia. Dari awal ditemukannya, matematika terus berkembang secara dinamis 

seiring dengan perubahan zaman. Perkembangannya tidak pernah berhenti karena 

matematika akan terus dibutuhkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Oleh sebab 

itu menjadi sangat penting mengapa kita harus mempelajari matematika(Siagian, 2017) 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Matematika Di Sd, SMP dan SMA 
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Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar selalu menjadi hal yang menarik, di 

usia tingkat sekolah dasar sedang mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. 

Penekanan pembelajaran matematika, baik tingkat dasar maupun tingkat perguruan 

tinggi terletak pada penataan nalar, pemecahan masalah, pembentukan sikap, dan 

keterampilan dalam penerapaan matematika(Novikasari, 2009). 

 

Mata pelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar selain untuk mendapatkan ilmu 

matematika sendiri, ilmu ini juga untuk mengembangkan daya berpikir siswa yang logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif dan mengembangkan pola kebiasaan bekerjasama 

dalam memecahkan masalah. Matematika juga harus bermanfaat dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, karena itu pemelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar 

harus ditekankan pada penguasaan keterampilan dasar matematika itu sendiri. 

 

Proses pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa, akan snagat 

pembantu dalam perkembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Beberapa upaya 

yang dapat dilakukan guru dalam memfasilitasi siswa khususnya siswa Smp dan Sma 

untuk mengembangkan keterampilan birpikir tingkat tinggi  adalah menyediakan soal-

soal atau permasalahan non-rutin yang bersifat problem solving serta melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran(Badjeber & Purwaningrum, 2018). 

 

Salah satu keterampilan berpikir yang harus dikembangkan saat ini adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan ini merupakan keterampilan berpikir 

pada level  analyze, evaluate, dan create. Penekanan pembelajaran matematika bukan 

lagi pada hasil akhir melainkan lebih kepada bagaimana proses dan tahapan berpikir 

siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya. Dalam hal ini guru dapat menyediakan 

soal-soal atau permasalahan yang bersifat problem solving serta melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran(Ayirezang, 2015) 

 

Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika disekolah adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan menggunakan pola penalaran dan sifat, mampu menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, mampu memecahkan masalah 

meliputi kemempuan memahami masalah, memeiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan (Sabroni, 2017). 

 

Berdasarkan Kermendikbud Nomor 22 Tahun 2016 salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan 

memehami masalah, menyusun medel penyelesaian, menyelesaikan model, dan memberi 

solusi yang tepat.Tujuan umum belajar matematika adalah agar siswa memiliki 

kemampuan untuk memeahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep algoritma secara akurat dan efisien. Jadi pada 

dasarnya ilmu metematika itu bukan ilmu yang dapat membuat siswa paham akan kali, 
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bagi, tambah, dan kurang, tapi tujuan utamanya adalah agar siswa mampu merubah 

pola pikirnya(V. Kurniawati & Rizkianto, 2018) 

 

Manfaat Pembelajaran Matematika 

Manfaat pembelajaran matematika adalah dapat membantu untuk berpikr lebih 

sistematis, halyang sangat penting dalam menjalani kehidupan , baik dalam pekerjaan 

maupun keseharian. Melalui kebiasaan berhitung, berlatih deret, dan yang lainnya . lalu 

manfaat matematika juga bisa membuat logika berpikir menjadi lebih berkembang. 

Seluruh aspek dalam pelajaran matematika berbicara mengenai kemampuanberpikir 

logis(Nurfadhillah et al., 2021). 

 

Pembelajaran matematika memiliki banyak manfaat, antara lain mengembangkan 

keterampilan berpikir logis, meningkatkan kemampuan problem-solving, dan 

membangun dasar untuk pemahaman konsep-konsep abstrak. Matematika juga dapat 

meningkatkan ketelitian, kedisiplinan, dan kemampuan analitis. Selain itu, 

pembelajaran matematika turut berkontribusi pada perkembangan kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. 

 

Berpikir Kritis 

Berpikir adalah salah satu aktivitas mental untuk memecahkan suatu masalah, 

membuat keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan. Berfikir kritis adalah 

sebuah proses dalam menggunakan keterampilan berpikir secara efektif untuk 

membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi, dan mengaplikasikan keputusan 

sesuai dengan  apa yang dipercaya atau dilakukan(Purwaningrum, 2016) 

Berpikir kritis adalah berpikir menggunakan penalaran secara rasional, sitematis, 

mengumpulkan informasi atau data yang ingin diketahui dan menyelesaikan masalah 

atau memilih tindakan yang semestinya dilakukan untuk dapat menyelesaikan dan 

memahami suatu masalah yang dihadapi(D. Kurniawati et al., 2020). 

 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika sangat 

diperlukan untuk memahami dan memecahkan suatu permasalahan atau soal 

matematika yang membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi dan intrepetasi pikiran. 

Glaser juga mengungkapkan berpikir kritis sebagai suatu keterampilan untuk 

menerapkan metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis. Keterampilan 

berpikir kritis sangat penting dikuasai oleh peserta didik tujuannya agar peserta didik 

lebih terlatih dalam menyusun sebuah pendapat, memeriksa kredibilitas sumber, atau 

membuat keputusan. Salah satu alat untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik adalah matematika(D. Kurniawati et al., 2020) 

 

Ada berbagai macam manfaat dari keterampilan berpikir kriti, bisa meningkatkan 

kreativitas siswa, siswa akan terbiasa lebih mudah dan tenang dalam menyelesaikan 

masalah, bisa mengetahui dan menilai sejauh mana potensi yang dimiliki olah dirinya 
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sendiri, dan bisa berkomunikasi dengan baik dengan dirinya sendiri, bagi pembelajaran 

sendiri berpikir kritis bermanfaat agar tercapai tujuan pembelajaran dan dapat 

meningkatkan prestasi pada tingkat internasional(D. Kurniawati et al., 2020) 

 

Peran Penting Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Matematika 

Pengetahuan matematika terdiri dari fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan 

aksioma-aksioma. Sedangkan pengetahuan matematis terdiri tiga level yaitu prosedur-

prosedur dan operasi-operasi matematis, konsep-konsep matematis, dan “insights” 

matematika. Sebahagian besar pengetahuan matematika bersifat abstrak yang kadang-

kadang disebut juga sebagai “benda pikiran” yang memerlukan proses kognitif tingkat 

tinggi untuk mempelajarinya. Karena sifat pengetahuan matematika yang berbeda dari 

pengetahuan lain, maka cara dan metode belajar matematika juga berbeda dengan 

pengetahuan lain 

 

Dari berpikir kritis dapat membantu siswa agar mudah memahami metode-metode 

pembelajaran yang akan dilakukan, beberapa metode pembelajaran matematika 

misalnya dari metode diskusi, siswa dapat terbiasa dari argumen-argumen yang 

terkumpul pada saat diskusi. Metode belajar yang sangat membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis adalah pemecahan masalah. Melalui setiap tahapan pemecahan masalah 

siswa harus terbiasa berpikir kritis, mulai dari tahap memahami masalah, membuat 

rencana, melaksanakan rencana sampai pada melihat kembali hasil pemecahan yang 

telah dilakukan.(Haryani, 2011b)  

 

Dengan Kemampuan berpikir kritis dapat memberikan arahan yang lebih tepat dalam 

berpikir, bekerja, dan membantu lebih akurat dalam menentukan keterkaitan sesuatu 

dengan lainnya. Kemampuan berpikir kritis akan sangat dibutuhkan dalam proses 

memahami konsep, menganalisa masalah dan menentukan solusi yang tepat dari sebuah 

permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis menuntut 

adanya usaha, rasa peduli tentang keakurasian, kemauan, dan sikap tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit dan merencanakan strategi penyelesaian 

masalah dari berbagai sumber(Mahasiswa, 2018) 

 

Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki dan dikembangkan siswa 

adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis ini merupakan salah satu aspek 

penting dalam belajar matematika, Kemampuan ini sangat diperlukan untuk 

memecahkan masalah sehari-hari maupun permasalahan di masa yang akan datang. 

Karena di dalam proses berpikir kritis, siswa akan menganalisis, memikirkan ulang, 

atau mungkin akan memunculkan ide-ide baru(Lairani Dwi Alvira, 2019). 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan kemampuan berpikir kritis adalah (1) kondisi 

fisik, (2) kecemasan, (3) perkembangan intelektual, (4) motivasi, dan (5) kebiasaan, yang 

paling dominan ialah faktor kebiasaan. Karena kalau kita sering melatih dan 

membiasakan diri dengan melakukan atau mengerjakan hal-hal yang bisa memacu 
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kemampuan diri dalam berpikir kritis, dari hal-hal sederhana seperti mengerjakan soal-

soal penalaran, atau berdiskusi bersama-sama sengingga bisa mengumpulkan banyak 

argumen yang bisa di analisis secara kritis (Utari, 2017). Berdasarkan hasil penelitian di 

atas dan diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprisunadi dan 

Rusmegawati, bahwa memang berpikir kritis ini menjadi peran penting dalam proses 

pembelajaran, terkhususnya dalam pembelajaran pendidikan matematika 

 

Kesimpulan 

Berfikir kritis adalah kemampuan untuk mengevaluasi, menganalisis, dan menyusun 

informasi dengan cermat serta logis. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan 

seseorang untuk menganalisis informasi, mengidentifikasi pola, dan merumuskan solusi 

secara logis. Dalam matematika, berpikir kritis membantu siswa untuk memahami 

konsep, mengidentifikasi kesalahan dalam pemecahan masalah, dan mengembangkan 

keterampilan argumentasi matematis. 
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